
TAK sedikit pasangan

suami istri yang harus hi-

dup berjauhan dalam du-

rasi lama. Pekerjaan

mengharuskan menikma-

ti realitas tersebut. Pa-

sangan beda bangsa Tika

Mulyanti dan Subkhan

Shah amsalnya. Mem-

bangun keluarga dari

lokasi berbeda. 

Tika tinggal di Magetan

Jawa Timur, Subkhan di

Selangor Malaysia. Sejak

2019, Subkhan baru bisa

menengok istri dan

anaknya di Magetan April

2024. Lima tahun baru

bisa pulang kampung.

“Saya yang nengok ke

Malaysia. Tapi jarang,” te-

rang Tika yang tinggal di

Maksuman Lembeyan

Magetan.

Realitas itu itu tak

membuat pasangan yang

telah dikaruniai tiga anak

—Yasin, Inaya Shah,

Elma Shah— ini tak me-

nyerah. Tetap bersema-

ngat membangun keluar-

ga yang baik dan bermasa

depan cerah. “Senang bisa

ketemu anak istri. Kami

jarang ketemu,” papar

Subkhan saat ditemui KR

di rumah familinya di Ko-

tagede Yogyakarta (22/4).

Tika tak membayang-

kan bersuami orang Pa-

kistan. Juga tak bermimpi

kerja di Malaysia. Tika

yang pernah kuliah D1 di

Yogyakarta berniat kerja

di Batam. Namun buku

takdir telah tertulis. Tika

dilamar perjaka asal

Islamabad Pakistan saat

kerja di pabrik elektronik

Malaysia.

Tika masuk Malaysia

tahun 2003 saat usianya

masih 19 tahun. Subkhan

ke Negeri Jiran 2005.

Pertemuan keduanya

dikenalkan teman. Tika

yang lugu dan memegang

teguh norma agama, lang-

sung memberi jawaban

telak pada pertemuan per-

tama itu.

“Saya bilang, kalau mau

pacaran tidak mau. Ber-

temu untuk menikah se-

suai syariat agama, saya

mau. Langsung saat itu

dilamar. Sebulan kemudi-

an menikah di kantor kadi

di Malaysia,” kenang Tika.

Permintaan logis nan

plastis Tika itu yang mem-

buat Subkhan langsung

tertarik. “Karena diajak

menikah, membangun

rumah tangga, saya mau.

Saya tertarik ketegasan

dia,” katanya.

Pahami Perbedaan

PERJALANAN rumah

tangga mereka tidak mu-

lus. Mengurus pernikahan

secara hukum negara sa-

ngat sulit, karena terken-

dala beda negara. Pun ke-

sibukan masing-masing

yang hanya sebagai peker-

ja migran di negeri orang.

Butuh waktu 12 tahun

untuk mendapat kepas-

tian hukum itu. Itu berkat

peraturan baru di era Pre-

siden Jokowi tahun 2017. 

Menikah di rantau bu-

kan pengisi kesepian se-

perti yang dipersepsikan

sebagian orang. Subkhan

dan Tika benar-benar

menjalankan bahtera ru-

mah tangga dengan se-

rius. Tidak main-main.

Pun penuh tanggung

jawab.

Menurut Tika, perbe-

daan budaya dua bangsa

jelas ada dalam rumah

tangganya. Namun ke-

duanya menyikapi dengan

logis. “Berusaha untuk

memahami. Mengikuti,

menyesuaikan. Saling me-

ngalah. Perbedaan bukan

menjadi kendala, justru

tantangan indah dalam

membina anak-anak,”

ungkap Tika.

Sebagai contoh, Sub-

khan sudah bisa menik-

mati bakso dan nasi

goreng. Ia juga mau ikut

kenduri di kampung.

Mampu menyesuaikan di

budaya berbeda.

Setelah 16 tahun di

Malaysia, Tika memu-

tuskan pulang ke

Indonesia, tahun 2019.

Membawa dua anaknya.

Sedang Subkhan tetap di

Malaysia, mencari nafkah.

Pandemi Covid-19 mem-

buat hubungan Tika dan

Subkhan tersendat, susah

ketemu langsung. Mereka

hanya berkomunikasi

melalui handphone. Sejak

2019 hingga 2024, Tika

hanya sekali mengunjungi

Subkhan di Malaysia. Dan

April 2024 pertemuan

kembali terjadi: Subkhan

ke Magetan.

Momen ini sangat

berharga bagi Subkhan.

Terlebih ketemu pertama

kali secara fisik dengan

putri sulungnya, Elma,

yang berusia 9 bulan.

Selama ini hubungan de-

ngan Elma hanya lewat

videocall. 

Tiap hari Subkhan

videocall anak-anaknya.

Tak hanya ngobrol, juga

mengajari banyak hal.

“Kalau Elma ngambek de-

ngan saya, suami menasi-

hati pas videocall. Anak

akhirnya luluh. Jadi ko-

munikasi dan perhatian

serta bimbingan ke anak-

anak tetap ada dan ber-

jalan. Maka saat si bung-

su ketemu Ayahnya perta-

ma kali, tidak kaget. Ka-

rena sudah kenal. Ketemu

tiap hari di videocall,”

ungkap Tika, kelahiran 17

September 1983.

Subkhan kini punya

usaha mebel di Malaysia,

tidak ikut orang lain lagi.

Ke depan akan kembali ke

Indonesia. Sebagian aset

sudah dipindahkan ke

Magetan. Anak sulung,

Yasin, akan diajari berbis-

nis. Keluarga bahagia ini

sedang mencari lokasi

usaha.

“Menikah itu indah. Be-

rumah tangga itu menja-

lankan perintah Tuhan.

Harus siap beradaptasi,

berjuang, dan menikmati

yang terjadi dan tersaji.

Menyiapkan masa depan

anak itu perjuangan suami

istri,” ucap Tika. (Latief )
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( 24 DULKAIDAH 1957 )

Bina Rumah Tangga Jarak Jauh
Tanya:

Saya laki-laki usia 21 tahun  yang galau.

Pasalnya saya selalu di-bully dan diolok-olok

sama teman-teman. Karena nama saya

perempuan. Bagaimana caranya  saya bisa

ganti nama? 

D, Yogya

Jawab:

Ikut prihatin Mas D. Anda bisa saja

melakukan Pencatatan Perubahan  Ganti

Nama berdasarkan penetapan di Pengadilan

Negeri setempat (sesuai pasal 52 UU No 23

tahun 2006). Kemudian penetapan tadi dil-

ampirkan pada instansi Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil  paling lam-

bat 30 hari setelah diterimanya penetapan

PN tersebut.

Demikian Semoga bermanfaat.n

Ganti Nama

Tanya:

Saya perempuan, 40 tahun. Saat ini diare

sudah dua mingguan. Sudah minum obat di-

are tidak kunjung sembuh. Sehari bisa 10 kali

diare dan cair. Ini kenapa ya Dok? Mohon

penjelasan. Terima kasih.

Ayu, Sleman

Jawab:

Terima kasih Bu Ayu pertanyaannya.

Sebagai informasi, diare berkepanjangan

adalah diare yang dialami selama 2-4 ming-

gu. Secara medis dikatakan diare kronis.

Dikatakan diare berkepanjangan adalah BAB

yang encer dan ada peningkatan dorongan

buang air besar yang terjadi lebih dari 2 ming-

gu. Gejala lain yang menyertai, mual, nyeri

perut, perut kembung, lemas, nyeri pada

anus, dan penurunan berat badan. Penyebab

terjadinya diare berkepanjangan antara lain:

1. Radang usus. Tanda dan gejala utama

dari radang usus adalah BAB berdarah diser-

tai nyeri perut, demam, berat badan berku-

rang, dan bentuk feses yang menyerupai

pensil. Radang usus ini pada umumnya pen-

derita penyakit crohn dan kolitis ulseratif.

Penderita yang mengonsumsi gluten dapat

memicu respons kekebalan di usus kecil.

Seiring berjalannya waktu, reaksi ini dapat

merusak lapisan usus kecil dan menye-

babkan gangguan nutrisi

2. Infeksi. Diare berkepanjangan juga da-

pat disebabkan infeksi, mulai infeksi virus,

bakteri, jamur, hingga  parasit (cacing dan

ameba). Untuk menentukan penyebab infek-

si, perlu dilakukan pemeriksaan fisik dan pe-

meriksaan penunjang, seperti tes darah dan

faeces

3. Irritable bowel syndrome (IBS) salah satu

penyebab umum diare berkepanjangan.

Pada penderita IBS, otot usus besar cen-

derung lebih banyak berkontraksi sehingga

sering menyebabkan nyeri perut. IBS dapat

dipicu stres emosional atau riwayat infeksi

4. Gangguan hormon. Kelebihan hormon

thyroid dapat merangsang kontraksi usus 

5. Gangguan penyerapan pada usus, salah

satu gangguan penyerapan di usus adalah in-

toleransi laktosa. Sebagai contoh berhenti

mengonsumsi susu dan produk olahan,

seperti keju atau yoghurt yang biasa dikon-

sumsi, namun mengganti produk susu yang

baru.

6. Prosedur operasi. Diare berkepanjangan

juga dapat terjadi akibat komplikasi dari ope-

rasi lambung (gastric bypass). Selain itu

prosedur terapi radiasi pada saluran pencer-

naan juga dapat menyebabkan diare

berkepanjangan

7. Menderita diabetes millitus.

8. Konsumsi alkohol dan/atau kafein berle-

bihan. Minum minuman beralkohol atau yang

mengandung kafein (kopi, teh, soda, minum-

an berenergi, dan sebagainya) dapat mem-

buat tinja menjadi encer dan berair.

Mengatasi kondisi ini, konsumsi minuman

tersebut dibatasi atau sebaiknya dihentikan.

9. Obat-obatan. Penggunaan obat-obatan

seperti obat anti inflamsi/radang non steroid,

obat-obat pengurang produksi asam lam-

bung/antasida, obat-obat kemoterapi, atau

menggunakan antibiotika yang secara perso-

nal akan menyebabkan diare, contohnya

amoxicillin.

Demikian penjelasan kami. Semoga

bermanfaat. ❑-f

Diasuh:

dr J Nugrahaningtyas W Utami M Kes

Diare Berkepanjangan
KR-Latief Noor Rochmans

Pasangan beda bangsa: Subkhan dan Tika.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com


